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INTISARI 

 

Paparan radiasi berlebihan menyebabkan terakumulasi ROS dan aktifnya 

TNF α  di permukaan kulit sehingga tampak sunburn. Ekstrak mahkota dewa 

mengandung phalerin mengurangi proliferasi sel tumor yang dimediasi 

peningkatan apoptosis. Isoflavon di kedelai meredam aktivitas ROS dengan 

menangkal radikal bebas sehingga stress oksidatif dapat dicegah. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui efek kombinasi ekstrak mahkota dewa dan ekstrak 

kedelai terhadap kadar TNF α pada mencit yang dipapar sinar UV B. 

Jenis penelitian eksperimental dengan pendekatan post test only control 

group design dengan menggunakan 32 ekor mencit Galur BALB/c. Ada 4 

kelompok dalam penelitian yaitu kontrol (K) diberi 0,5cc aquades oral, perlakuan 

1 (P.I) diberi 0,146 mg/ml oral ekstrak mahkota dewa, perlakuan 2 (P.II) diberi 10 

mg/ml oral ekstrak kedelai, dan perlakuan 3 (P.III) diberi kombinasi 1:1. 

Semuanya dipapar UV B sebelum dilakukan perlakuan. Pengamatan TNF α 

dilihat pada hari ke-5 dan hari ke-21. 

Hasil rerata kelompok kombinasi pada hari ke-5 dan 21 menunjukkan 

jumlah kadar TNF α  terendah. Data berdistribusi tidak normal (P<0,05) dan 

homogen (P>0,05). Hasil uji Kruskal Wallis nilai p < 0,05  menunjukkan 

terdapat perbedaan signifikan antara rerata TNF α hari ke-5 dan hari ke-21 tiap-

tiap kelompok. Hasil uji Man Whitney terdapat perbedaan yang signifikan antara 

setiap kelompok (nilai p < 0,05) kecuali pada kelompok P1 dan P2. Hasil uji 

Wilcoxon pada hari-5 dan 21 ada beda signifikan (nilai p < 0,05). 

Pemberian kombinasi ekstrak mahkota dewa dan ekstrak kedelai 

menurunkan kadar TNF α dengan nilai terendah dibanding kelompok tunggal. 

 

Kata Kunci : TNF α, UV B, mahkota dewa, kedelai 
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